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Proximate Analysis of the Quality of Biomass Waste Charcoal Briquettes

Mix Sago Pulp with Shell

Agustinusl) Enos Tambing2

Jurusan Mesin FT Universitas Cenderawasih

ABSTRACT

Sago waste and shell waste is a source of biomass energy that can be used as raw

material for briquettes. Briquettes are expected to be one of the right altemative energy

SOurCeS tO reduce the use of fossil energy such as petroleum, natural gas and coal. In addition

to being able to answer envirormental problems, t血s business can transform biomass waste

into economic value goods. The purpose of this study was to detemine the characteristics or

PrOXimate sago waste briquette with shells which include density, mOisture content, aSh

COntent, VOlatile matter, fixed ca血on and heating value in accordance with SNI O.01 -6235-

2000 standards on chareoal briquettes.

血this study, five treatments were carried out with variations in the composition of

the composition ofthe mixture ofsago pulp and shell charcoal, namely, 100: 0, 90: 10, 80:20,

70:30, and 60:40 with the total weight ofraw materials for each treatment of lOOO grams. The

results of chareoal briquette products after testing Proximate at the Faculty of Animal

Husbandry Faculty of Hasanuddin University showeq that the briquette-s water content was

4.15%, aSh content was 15.72%, Volatile matter was 19.22%, fixed cafoon was 52.78%,

heating value was 5.8115 cal / gram and the density value is O.613 gr / cm3. The results of

Calculations with the CPI method show that the briquettes with the best composition are

briquettes E with a composition of 60% sago pulp and 40% shell charcoal. For the last

altemative is briquette B with a composition of 70% sago waste chareoal and 30% shell

charcoal.

Keywords, biomass briquettes, SagO Pulp, Shell, CPI, binder



Analisis Prok§imate Mutu Briket Arang Limba Bioma§§a

Campuran Ampas Sagu dengan Tempurung

Agustinusll Enos Tambing2

Jurusan Mesin Fr Universitas Cenderawasih

Limbah ampas sagu dan tempurmg menpakan sunber energi energi biomassa yang

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku briket. Briket ampas sagu dan tempurmg diharapkan

dapat diiadikan salah satu sumber energi altematif yang tepat untuk mengurangl Penggunaan

energi fosil seperti minyak buni, gaS alam dan batu bara. Usaha ini selain dapat meqjawab

PemaSalahan lingkungan yang dapat mengubah limbah biomasa me重担di barang yang

bemilai ekonomi. T可uan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik atau

PrOksimate briket paduan ampas sagu dengan tempurung yang meliputi kerapatan, kadar air,

kadar abu, VOlatile matter , fixed karbon dan nilai kalor sesuai dengan standar SNI.01 -6235-

2000 tentang briket arang.

Pada penelitian ini dilakckan lima perlakuan dengan variasi pe血andingan komposisi

CamPuran arang amPaS Sagu dan tempurmg yaitu, 100:0, 90:10, 80:20, 70‥30, dan 60:40

dengan berat total bahan baku tiap perlakuan lOOO gram. Hasil produk briket arang setelah

dilakllkan pengujian Proksimate pada laboratorium Fakultas Petemakan U血as, ini

menuIriul血an bahwa 4a仇夢γ a加b”ke/ 4,I5%, 4a`わr ab〃 J5, 72%,胸肋紡ma棚er J9,22%,

j旗ed ka′bon 52タ78% , "脇i 4ah′ 5L8II5 ka均聞物n "肋i 4e叩u,aian O,6I3幼hml Hasil

Pe血itungan dengan metode CPI menuI互ulkan bahwa briket dengan komposISl yang te血aik

adalah briket E dengan komposisi bahan baku 60% arang ampas sagu dan 40% arang

tempurmg , Untuk altematif terakhir adalah briket B dengan komposisi 70% arang ampas

Sagu dan 30% arang tempurung・

Kata kunci, briket biomassa, amPaS Sagu, temPurmg, CPI, bahan pengikat



PENDAHUL UAN

Keberadaan energl Sangat Penting untuk

kebutuhan kelangsungan kehidupan bagi semua

Orang. Energi memiliki peran yang besar pada

Sektor rumah tangga, Sektor industri dan sektor

transp ortas i

Salah satu energi altematif pengganti

fosil yang dapat digunakan yaitu biomassa.

Energi biomassa merupakan energl yang dapat

dipe血aharui dan berasal dari sunber daya

alam, SePerti limbah pertanian, Perkebunan

dan kehutanan. Indonesia sendiri memiliki

POtenSi energi bomassa yang sangat besar

dengan perkiraan 146,7 juta ton biomassa

Pertahun (Abdullah　2002). Ketersediamya

¥yang Cukup melimpah dan harganya yang
murah merjadikan bahan-bahan tersebut

berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan

bakar altematif

Salah satu potensi biomassa te血esar adalah

ampas sagu yang berasal dari hutan sagu Papua,

limbah tersebut banyak tersebar, karena

PengOlahan sagu yang dilakukan oleh

masyarakat Papua masih cara tradisional yaitu

menokok. Dalam proses pengolahamya mereka

beIPindah-Pindah hal ini dilakukan karena

bergantung pada sumber air yang dibutuhkan

Dengan adanya potensi teめesar, maka

Peneltiian ini dikembangkan sebagai sumber

energi altematif pencampuran ampas sagu

dengan tempurung. Ampas sagu (mextroxylon

SagO) adalah limbah yang dihasilkan dari

PengOlahan sagu atau pati dimana didalamnya

mengandung 65,7% pati dan sisanya merupakan

Serat kasar, PrOtein kasar, lemak dan abu.

Limbah ampas sagu sebagian besar adalah

bahan yang mengandung lignoselulosa yang

merupakan limbah yang tidak tertangani, dan

menimbulkan pencemaran lingkungan pada

daerah-daerah yang memproduksi tepung sagu

Sth〃肋ingくねn joI哩“96のmenyatakan

bahwa dalam budi daya tanaman sagu selain

dipanen patinya untuk konsumsi atau industri

juga dihasilkan produk limbah.伸a妙a4)

I993 menyatakan bahwa pengolahan satu pohon

Sagu mer可adi tepung hanya sebesar　29%,

Sedangkan yang meI可adi ampas sagu mencapai

71%. Berdasarkan proposri antara tepung sagu

dengan ampas sagu, dapat diperkirakan betapa

banyaknya limbah yang dihasilkan dari satu

POhon sagu Salah satu yang beIPeluang sebagai

Sumber energi altematif; khususnya bagi

energi yang dapat dipe血aharui /わnewablと

ener秒) adalah biomassa. Biomassa merupakan

bahan alami yang biasanya dianggap sebagai

SamPah dan sering dimusnahkan dengan cara

dibakar (Ema R〃Sliana, 20 1 0).

dengan mencampurkan anpas sagu dan

tempur皿g kelapa d血arapkan dapat menghasilkan

b軸cet yang sifatnya mudah menyala memiliki

nilai kalor yang tinggi dan II略mPu bertahan lama

Saat Pembakaran sesuni dengan SNI dengan (No.

01-6235-2000), Sehingga dapat dijadikan salah

Satu Sumber energi altematif yang tepat untuk

mengurangl Penggunaan bahan bakar minyak

mauPun gaS.

Menurut Bledzki et.al.(2010) tempurmg kelapa

memiliki senyawa karbon yang cukup tinggi yalmi

mencapai 74,3%. Tempurung kelapa memiliki

difusi tem阻l yang baik , menghasilkan emisi CO2

yang rendah sehingga tidak berdampak pada

PemanaSan global dan dapat menghasilkan kalor

6500-7600　kkaVkg (Triona　2006). a Selain itu

Penyebaran tanaman kelapa di Indonesia meluns

diseluruh dderah pedesaan , dan bunh kelapa

adalah kebut血an pokok dalam rumah tangga

mauPun industri. Demikian pula kulit kelapa atau

tempunmg kelapa digunakan sebagai arang ,

tetapi untuk pengolahan meI車adi briket arang

belum banyak diketahui oleh masyarat pedesaan

maupun dengan pencampuran dengan limbah

lainnya seperti ampas sagu.

Paduan atau campuran ampas sagu dan

tempurmg ke lap a diharapkan dapat

menghasilakan b軸【et yang Sifatnya mudah

menyala memiliki nilai kalor yang tinggi dan

mampu bertahan lama saat pembakaran sesuai



dengan SNI dengan (No. 0 1 -6235-2000), Sehingga

dapat d轟dikan salah satu sumber energi altematif

Arang merupakan suatu padatan bepori

yang mengandung 85-95% ka血on, dihasilkan dari

bahan-bahan yang mengandung karbon dengan

PemanaSan Pada suhu tinggi. Ketika pemanasan
berlangsung, diusahakan agar tidak teIjadi

keboooran udara didalam nlangan PemanaSan

Sehingga bahan yang mengandung kaめon

tersebut hanya terka血onisasi dan tidak

teroksidasi. Arang selain digunakan sebagai bahan

bakar, juga dapat digunakan sebagai adso血en

Oenyerap ).
Pemasalahan yang dihadapi oleh

masyarakat adalah adanya potens=oka=imba

biomassa yang belum dimanfaatkan u血k dapat

diolah dalam bentuk bahan bakar briket arang

Sebagai energi altematif　*　Sehingga perlu

diketahui karakteristik briket paduan ampas

Sagu dengan tempurung kelapa yang meliputi

kerapatan, kadar air , kadar abu, kadar zat

te血ang (volatile matter) kadar karbon terikat

(fixed caめon) dan nila kalor?

Bagaimana komposISl yang tePat Paduan se血uk

arang dengan se血uk arang tempunmg kelapa

Sebagai bahan baku dalam pemb脚tan briket.

T可uan penelitian dari briket arang yang

dihasilkan untuk mendapatkan mutu briket

arang yang memenuhi standar dari hasil uji

Prosedur pene雌an ada 2 tahap,

Tahap pertama Pembuntan briket yaitu :

l. Menyiapkan limba biomassa ampas sagu

dan tempurung

2. Pengemgan bahan limbah

3. Pengarangan (Ka血onisasi) bentuk proses

Pengarangan dalam bentuk tertutup

4. Penggilagan briket

5. Pencampuran bahan baku dengan perekat

6. Pencetakan atau pengempaan

7. Pengemgan hasil cetakan

yang tepat untuk mengurangl Penggunaan bahan

bakar minyak maxpun gas.

PrOSimate ya血, Kandungan moisture (M) ,

Kandungan abu (ash), Volatile matter, (Vm),

Fixed ka血on (FC), dan nilai kalor briket dari

hasil pencampuran ampas sagu dengan

tempurungTtj uan Penelitian

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah

metode eksperimen dengan lima perlakuan,

Perla血an pe血andingan komposisi bahan baku

ampas sagu dengan tempurmg kelapa .

Selapjutnya masmg-maSlng Perlakuan dilakukan

Peng叩lan untuk menentukan karakteristik briket

Kadar air kadar abu , kerapatan , kadar zat

terbang (volatile matter), kadar ka血on terikat

(fixed carbon) dan nilai kalor.

Tabel.2 Variabel data eksperimen paduan arang

tempunmg dengan arang sagu

Komposisi bahan

Perlakuan Arang Arang Tepung Gaya

Sampel Arapas Tempurmg Tapioka Tekan

S agu Ke lap a　　　%　　　Ocg/c m2)

Briket A l OOO O　　　　　　30　　　　3.000

Briket B　　　900　　　　1 00　　　　　30　　　　3.000

Brk鏡C　　　800　　　　　200　　　　　30　　　　3.000

Briket D　　　700　　　　　300　　　　　30　　　　3.000

Briket E　　　600　　　　　400　　　　　30　　　　3.000

Tahap ke II (dua) Pengujian karakteristik

Rrike書

l. ’Pengujian kerapatan (density)

Peng可ian kerapatan dinyatakan dalam

Perbandingan massa dengan volume,

dalam hal ini tinggi produk briket setelah

mendapatkan gaya penekan akan dapat

menentukan volune briket , dengan

demikian massa jenis produk (kerapatan)

dapat diketahui

2. PenguJ獲an PrOk§imate

Peng叫lan mutu briket pada penelitian ini

meliputi peng可ian- kerapatan, kadar air,



kadar abu, kadar zat terbang (volatile

matter), kadar karbon terikat (fixed

karbon) dan nilai kalor

Pembahasan

Hasil peng叫Ian karakteristik briket dari

Paduan ampas sagu dengan tempurmg kelapa

yang meliputi, kerapatan, kadar air, kadar abu ,

kadar zat terbang (VOlatile matter). Kadar

karbon terikat (fixed ka血on) dan nilai kalor

dapat dilihat pada tabel.

Data hasil pen坤tian ini selar互utnya

dibandingkan dengan standar mutu briket

arang di血donesia (SNI O l -6235-2000)

Pa富a鵬e書er �SN重 �Ko皿po§滋p郷du紬寄a血糊bak職種職n蜜種血職a5 �����Kc$曇皿p増血競 

Ne. 0嘉胸35i 2000 �Sagudeng劉鵬arangtemPu富ungkel ����apa 

職級ke‡ �膿鵬購e書 �職級ke書 �R正賞e書 �R轟ket � 

A �職 �C �D �E 

Kerapatan (gram/cm3) �≧0,447 �0,533 �0,535 �0,569 �0,599 �0,613 �SesuaiSNI 

Kadarair(%) �≦8 �4,02 �4,53 �4,52 �4,53 �4,62 �SesuaiSNI 

Kadarabu(%) �≦8 �23,87 �20,58 �18,90 �17,42 �15,72 �Tidaksesuai 

VolatileMatter(%) �≦15 �19,22 �20,74 �21,44 �22,54 �24,54 �Tidaksesuni 

Fixedkarbon(%) �≧77 �52,78 �54,04 �55,08 �55,59 �53,03 �Tid!ksesuai 

Nilaikalor (kaVgram) �≧5.000 �5.208 �5.229 �,● 5.418 �5,642 �5.811 �SesuaiSNI 

1. Pengujian Kadar air

Kadar air dipengaruhi oleh kualitas briket yang dihasilkan , kadar air pada briket diharapkan serendah mungkin

agar dapat menghasilkan nilai kalor yang tinggi tidak sulit dalam penyalaan dan tidak banyak menimbulkan

asap pada pembakaran

Pengujian kada「 air pada briket

.」

2.　P-engujian kadar abu (ash content)

Kadar abu merupakan kadar sisa dari

Pembakaran yang sudah tidak memiliki nilai

kalor atau unsur karbon lagi. Salah satu

unsur penyusun abu adalah silika. Kadar abu

yang tinggi akan menurunkan nilai kalor

briket sehingga dapat menurunkan kualitas

briket tersebut、 (Listiyanawati et.al, 2008).
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Pengujian kadar abu pada b「iket

B諏etA BriketB BriketC　帥ketD B批etE

宣OO%鮎: 00%鳩: 80%購:　70%鳩:　00%鳩:

0%TP lo%TP　20%TP　弧%TP　　4O%TP

Gambar grafik kadar abu briket pada komposisi perlakuan

3, Pengujian zat te血ang (volatile matter)

Kadar zat te血ang (VOlatile matter)adalah bagian dari

briket yang akan benlbah meI函di zat yang terbang

atau menguap bila briket tersebut dipanaskan tanpa

udara pada suhu kurang 950OC. Hasil pengamatan

dan pe血itungan yenga dilakukan terhadap nilai

kadar zat teめang pada maslng-maSlng Perlr山an

dapat dilihat pada grafik diatas

Pengujian kada「 zat terbang

BriketA　帥ketB∴∴B「iketC　帥ketD BriketE

宣OO%鳩: 00%鳩: 80%鳩:ま0　70%僻: 00%A

o%TP lO%TP　　2O% TP　　3O%TP　　4O%TP

Gambar grafik kadar zat terbang briket dengan

komposisi perlakuan

Pada gainbar grafik diatas memperliha也an

bchwa kadarわu dari variasi komposisi b血an

bcku pemb脚tan pembriketan yang diberikan

men哩jukkan trend line menurun. Dimana

briket E dengan komposisi bchan baku 60%

arang ampas sagu dan 40% arang tempurung

memiliki nilai kadar al)u terendah yaitu sebesar

1 5,72%. Sedangkan briket A dengan komposisi

bahan baku 100% arang ampas sagu memiliki

nilai kadar abu tertinggi yaitu 23’87%

Hasil analisis kadar zat terbang briket pada

gambar diatas diperoleh kadar zat te血ang briket

19,22% , dimana Kadar zat terbang terendah

adalah briket A dengan komposisi arang ampas

sagu, Sedangkan kadar zat te血ang te血ggi

dip尊oleh briket E dengan komposisi 60% arang

ampas sagu dan 40% arang tempurung. hasil

diatas dapat diketahui bahwa kadar zat te血ang

mengalami peningkatan semng dengan

bertanbahnya jumlah arang tempurung yang

dicampurkan pada bahan bcku briket
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4. Pengujian Kadar karbon terikat (fixed

karbon)

Kadar karbon terikat　(fixed ka血on)

men岬akan fraksi ka血on (C) yang terikat didalam

briket selain fraksi abu, air dan kadar zat terbang.

Kadar ka血on yang tinggi pada briket akan

menghasilakn briket dengan kualitas baik. Hasil

Pengamatan dan perhi血ngan yang dilakukan

terhadap kadar ka血on terikat pada masmg-maSlng

Perlakuan dapat dilihat pada grafik diatas

Pengujian kadar ka「bon

Brike書A B「iket B　　寄Iiket C ∴∴ B「iket D Bliket E

重00% AS:　90% AS:　8o% AS:　70% A5:　60% AS:

O% TP lO% TP　　20邦TP　　30% TP　　20% TP

Gambar graflk kadar karbon briket dengan

komposisi perlakuan

Berdasarkan hasil penelitian garfik diatas diperoleh

kadar karbon briket berkisar 55,59%. Kadar karbon

tertinggiadalah 55,59% yaitu pada briket D dengan

komposisi 70% arang ampas sagu dan 30% arang

tempurung. Sedangkan ka巾on yang paling rendah

adalah　52,77%　yaitu pada briket A dengan

komposisi l OO% arang tempurung・

5. Terjadinya kenaikan kadar zat kaめon pada

briket dikarenakan tempurung memiliki

kadar karbon yang lebih tinggi dari pada

ampas sagu, yaknik mencapai　74,3%,

(Bledzki et al, 2010). Hal ini menyebabkan

Semakin banyak arang tempurmg yang

dtambahkan, maka jumlah ka血on yang

terkandung dalam briket akan semakin

meningkat. Kadar kaめon yang tinggi pada

briket akan menghasilkan briket dengan　’

kualitas bail.　Kadar karbon briket

berpengaruh terhadap nilai kalor. Semakin

tinggi kadar karbon pada briket maka

Semakin tinggi nilai kalomya

6. Pengujian n組ai kalor

Peng叩lan nilai kalor tujunmya

untuk mengetahui hilai panas pembakaran

yang dihasilkan oleh briket. Penetapan

nilai kalor pada briket mepjadi parameter

Paling penting un同k menentulkan kualitas

briket sebagai bahan bakar. Semakin

tinggi nilai kalor briket maka semakin baik

kuditas briket yang dihasilkan . hasil

Penelitian dan perhitungan yang dilakukan

terhadap nilai kalor pada masmg-maSlng

Perlakuan dapat dilihat pada grafik diatas.

PenguiIan nllal kaiol

t Gambar grafik nilai kalor briket dengan koIapOSisi

Perlak脚n

diketa

kalor seiring dengan bertambahnya komposisi

arang tempurung . Hal ini teIjadi karena

kandungan ka血on yang dimiliki tempurmg

lebih besar dari ampas sagu. Kandungan

karbon yang tertinggi pada bahan baku akan

meningkatkan nilai kalor pada briket (Siahaan

et al,201 3). Dapat disimpulkan bahwa semakin

banyak komposisi aIang temPurung yang
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ditamba軸ran dalam bahan baku briket maka

nilai kalor briket yang dihasilkan akan

KE SIM PULAN

Hasil penelitian yang dilakuan baik peng叫lan

dan perhtungan maka dapat disimpulkan ‥

1. Hasil penelitian menuqjukkan bahwa

PenCamPuran amPaS Sagu dan tempurmg

yang dibentuk meI互adi briket kemudian

di l akukan p eng叩lan dihasi lkan

PrOksimate pada kadar air 4,15%, kadar
abu 15,72%, VOlatile matter 19,22%, fixed

ka血on 55,03%, nilai kalor 5,2085 kal/gr,

dan kerapatan O,613 gr/cm3. Dengan

Penambahan tempurung pada anpas sagu

jika ditirjau dari parameter nilai kadar air

nilai kalor dan kerapatan dapat

memenuhi stndar SNE. Namun ada
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